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Abstrak : Salah satu masalah kesehatan yang menyerang sistem perlindungan tubuh 

paling luar, yaitu kulit, diantaranya luka bakar pada kulit, luka bakar dapat merusak 

jaringan otot, tulang, pembuluh darah dan jaringan epidermis. Tapak  dara  (Catharanthus  

roseus)merupakan  obat  tradisional,  dimana ekstrak baik  dari  daun ataupn  bunga  digunakan 

sebagai  obat  oleh  masyarakat  pedesaan. Perlu dianalisis sifat gel etanol yang dihasilkan yaitu 

penampakan gel etanol, viskositas, uji pembakaran, nilai kalor, panas yang dipindahkan, dan 

analisis warna api yang dihasilkan sehingga bisa kelihatan sediaan terbaik untuk menghasilkan gel 

etanol. Penelitian bersifat eksperimental dengan memformulasikan ekstrak etanol daun tapak dara 

(Catharanthus roseus, (L) G. Don)  menjadi sediaan gel. Pada penelitian ini memiliki 3 

konsentrasi sediaan yaitu yaitu 0,5%, 1% dan 2%, diperoleh hasil pada perbedaan konsentrasi 

ekstrak mempengaruhi warna dan bau, semakin tinggi konsentrasi esktrak yang digunakan maka 

warna dan bau yang dihaasilkan akan semakin kuat, berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

konsentrasi sediaan 2% yang memiliki bau dan warna yang kuat. 

 

Kata Kunci : Tapak  dara  (Catharanthus  roseus), kosentrasi sediaan 

 

Abstract : One of the health problems that attacks the body's outermost defense system, namely 

the skin, including burns to the skin, burns can damage muscle tissue, bones, blood vessels and 

epidermal tissue. Tapak dara (Catharanthus roseus) is a traditional medicine, where extracts 

from either the leaves or flowers are used as medicine by rural communities. It is necessary to 

analyze the properties of the ethanol gel produced, namely the appearance of the ethanol gel, 

viscosity, combustion test, calorific value, heat transferred, and analysis of the color of the 

resulting flame so that it can be seen the best preparation to produce ethanol gel. The research 

was experimental by formulating the ethanol extract of the leaves of tapak dara (Catharanthus 

roseus, (L) G. Don) into a gel preparation. In this study, there were 3 concentrations of 

preparations, namely 0.5%, 1% and 2%, the results obtained that differences in extract 

concentrations affected the color and odor, the higher the extract concentration used, the 

stronger the color and odor produced, based on the results of the study. obtained a concentration 

of 2% preparation which has a strong odor and color. 

 

Keywords: Tapak dara (Catharanthus roseus), concentration of preparation 
 

Pendahuluan 

Salah satu masalah kesehatan yang menyerang sistem perlindungan tubuh paling 

luar, yaitu kulit. Luka bakar pada kulit, luka bakar dapat merusak jaringan otot, tulang, 

pembuluh darah dan jaringan epidermis merupakan salah faktor dari kesehatan 
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(Rismana et al., 2013). Daun tapak dara (Catharantus roseus (L.) G. Don.) Sudah terbukti 

berkhasiat untuki diuretik, hipotensif, sedatif, hemostatis yang diketahui mengandung 

alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin (Dewi et al., 2013). 

Kertas media indikator  berfungsi sebagai pendeteksi karena kertas indikatir dapat 

menyerap larutan, maka dari itu kertas indikator salah satu cara utnuk membuat indikator 

yang lebih praktis (Ariwidiani dkk, 2015). Kertas indikator Mengandung bahan dari alam 

dan lebih aman digunakan dari pada indikator dari bahan kimia (Nandasari, 2017). 

Jenis tanaman yang mempunyai khasiat  dalam membantu memelihara kesehatan 

maupun pengobatan suatu penyakit, yaitu Tanaman obat. Penggunaan tumbuhan obat 

belum didasarkan pada pengujian klinis laboratorium, melainkan lebih berdasarkan pada 

pengalaman pribadi masyarakat maka t dari itu tumbuhan obat sangat erat kaitannya 

dengan pengobatan tradisional (Harmida dkk., 2011) 

Tapak  dara  (Catharanthus  roseus)merupakan  obat  tradisional,  dimana ekstrak 

baik  dari  daun ataupun  bunga  digunakan sebagai  obat  oleh  masyarakat  pedesaan 

(Nayak, 2006). Ekstrak  bunga tapak dara mengandung tannin, triterpenoid, dan alkaloid. 

Yang berperan dalam penyembuhan luka. Kandungan kolagen, angiogenesis dan 

granulasi merupakan Komponen yang berperan penting dalam proses  penyembuhan luka. 

Pembentukan pembuluh darah baru atau angiogenesis merupakan salah satu  kunci dari 

proses penyembuhan luka.  

Memudahkan dalam penanganan, pengemasan dan penyimpan karena tidak mudah 

tumpah dan mengalir merupakan keuntungan dai gel etanol. Sedian gel banyak disukai 

karna  lapisannya tembus pandang, elastis dan penampilan yang lebih menarik. Gel etanol 

terbakar dengan nyala yang stabil dan api yang dihasilkan berwarna biru serta tidak 

menghasilkan asap dan jelaga, gel etanol ini menggunakan carbopol sebagai pengental 

merupakan salah satu keuntungan gel etanol (Mulyono dan Suneno, 2010 

Menambahkan bahan pengental (thickening agent) tertentu. Thickening agent yang 

potensial digunakan antara lain berbahan dasar selulosa maupun polimer sintetis 

merupakan proses jelifikasi etanol menjadi gel. Sudah dilakukan penelitian dengan 

berbagai jenisbahan pengental seperti agar swallow, daun cincau dan 

carboxymethylcellulose (CMC). Bahan pengental tersebut merupakan bahan pengental 

yang biasa digunakan dalam kehidupan seharihari, mudah didapatkan dan mempunyai 
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nilai ekonomis. Bahan pengental yang digunakaniyalah bahan yang dapat larut, merubah 

fisik etanol cair menjadi gel dan bisa terbakar yaitu CMC. Pengental agar swallow dan 

daun cincau tidak dapat larut dengan etanol karena terpisah antara dua fase, yaitu endapan 

campuran air dengan pengetal dan cairan etanol.  

Penambahan sosok pengental dan enceran akan mengubah sifat fisik etanol 

sehingga tidak mudah menguap dan etanol terabsorbsii di dalam thickening agent yang 

akan menahan laju penguapannya. Perlu dianalisis sifat gel etanol yang dihasilkan yaitu 

penampakan gel etanol, viskositas, uji pembakaran, nilai kalor, panas yang dipindahkan, 

dan analisis warna api yang dihasilkan sehingga bisa kelihatansediaan terbaik untuk 

menghasilkan gel etanol. 

Gel merupakan sediaan topikal yang sangat mudah dioleskan pada kulit danjuga 

memiliki tampilan fisik yang menarik dibanding sediaan topikal yang lainya (Wyatt et al., 

2001). Ada banyak sediaan gel yang beredar di pasaran baik dalam bentuk gel, krim 

maupun lition, namun diantaranya jenis sediaan tersebut sediaan gel lebih disukai 

(Muslim dkk, 2008). Memang sediaan gel mengandung air yang bersifat menyegarkan, 

menghidrasi, mudah digunakan, mudah meresap ke dalam kulit, sehingga memberikan 

efek penyembuhan yang lebih cepat tergantung dari base yang digunakan (Ansel, 2005). 

Berdasarkan hal diatas maka akan dilakukan penelitian tentang formulasi sediaan gel dari 

esktrak etanol daun tapa dara (Catharanthus roseus, (L) G. Don). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian bersifat eksperimental dengan memformulasikan ekstrak etanol daun 

tapak dara (Catharanthus roseus, (L) G. Don)  menjadi sediaan gel. Metode ekstraksi 

daun tapak dara (Catharanthus roseus, (L) G. Don) secara maserasi dengan pelarut etanol 

70%, Penelitian dilaksanakan di laboratorium farmasetika dasar ITKES Muhammadiyah 

Sidrap, kabupaten sidenreng rappang, pangkajene. Sampel yang digunakan adalah daun 

tapak dara(Catharanthus roseus, (L) G. Don) asalpangkajene kabupaten sidrap Bahan 

yang digunakan dalam penelitian formulasi sedian gel ekstrak metanol daun tapak dara 

(Catharanthus roseus, (L) G. Don) ini antara lain:natrium karboksimetil selulosa, 

aquades, etanol 70%, trietanolamin, metil paraben, gliserin, kertas saring, ekstrak daun 

tapak dara. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada ekstrak daun tapak dara (Catharanthus 

roseus, (L) G. Don) pada penelitian ini adalah sebanyak  126,78 gram dengan 

menggunakan berat sampel kering daun tapak dara sebanyak 0,3 kg dan etanol sebanyak 

5 liter. 

Tabel 1. Formulasi ekstrak daun tapak dara (Catharantus roseus (L.) G. Don) 

No Formulasi Ekstrak daun tapak dara 

(Catharantus roseus (L.) G. Don) 

Gel 

1 F1  
(Konsentrasi 0,5%) 

0,3 gram 59,7  gram 

2 F2 

(Konsentrasi 1%) 
0,6 gram 59,4 gram 

3 F3 

(Konsentrasi 2%) 
1,2 gram 58,8 gram 

 

Tabel 2. Stabilitas ekstrak daun tapak dara (Catharantus roseus (L.) G. Don) 

Sediaan Gel Homogenitas Warna Aroma 

Sediaan Gel 

Konsentrasi 0,3% 

Homogen Berwarna coklat tidal 

terlalu pekat 

Bau tidak terlalu 

menyengat 

Sediaan Gel 

Konsentrasi 

0,6 % 

Homogen Berwarna coklat agak 

pkat 

Bau agak menyengat 

Sediaan Gel 

Konsentrasi 1,2% 

Homogen Berwarna coklat agak 

pekat 

Bau agak menyengat 

   

Tapak dara (Catharantus roseus (L.) G. Don) adalah tanaman yang banyak 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa (Dwijayanti dan Pamungkas, 2016). 

Gel merupakan sediaan topikal yang mudah dioleskan pada kulit dan memiliki tampilan 

fisik yang menarik dibandingkan dengan sediaan topikal lainnya (Wyatt et al., 2001).  

Ekstraksi adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan senyawa yang terdapat 

pada jaringan dan sel tumbuhan. Ekstraksi akan menghasilkan produk berupa cairan tidak 

murni, semi padat atau bubuk. Teknik ekstraksi yang ideal adalah ekstraksi yang mampu 

mengekstraksi zat aktif yang diinginkan dalam jumlah sebanyak mungkin, cepat, 

prosesnya mudah, ekonomis, ekologis dan jika dilakukan berulang kali dapat 

menghasilkan hasil yang konsisten (Endarini, 2016).    
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Pembuatan formulasi sediaan gel pada ekstrak daun tapak dara (Catharantus roseus 

(L.) G. Don). Yang di lakukan di laboratorium farmasetika ITKeS muhammadiyah 

sidrap.Gel tapak dara (Catharantus roseus (L.) G. Don) bahan dasar yang digunakan 

adalah natrium karboksimetil selulosa, trietanolamin, metil paraben, gliserin.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada data tabel IV.1 menunjukan 

bahwa konsentrasi 0,5% menggunakan ekstrak daun tapak dara (Catharantus roseus (L.) 

G. Don) sebanyak 0,3 gram dan basis gel sampai 60 gram, menghasilkan warna tidak 

terlalu pekat dan bau yang agak mengyengat.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada data tabel IV.1 menunjukan 

bahwa konsentrasi 1% menggunakan ekstrak daun tapak dara (Catharantus roseus (L.) G. 

Don) sebanyak 0,6 gram dan basis gel sampai 60 gram, menghasilkan warna tidak terlalu 

pekat dan bau yang agak mengyengat.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada data tabel IV.1 menunjukan 

bahwa konsentrasi 2% menggunakan ekstrak daun tapak dara (Catharantus roseus (L.) G. 

Don) sebanyak 1,2 gram dan basis gel sampai 60 gram, menghasilkan warna tidak pekat 

dan bau yang  mengyengat.  

Berdasarkan hasil peneltian yang diperoleh menunjukan adanya perbedaan warna 

antara satu formula dengan formula yang lain. Perbedaan tersebut terjadi karna adanya 

penambahan ekstrak daun tapak darah (Catharantus roseus (L.) G. Don) dengan 

menggunakan konsetrasi yang berbeda yaitu 0,5%, 1% dan 2%, semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin pekat warna yang dihasilkan dan bau 

yang dihasilkan akan semakin menyengat dan semakin sedikit pensuspensi yang 

dibutuhkan. Dengan menggunakan konsentrasi yang berbeda yaitu 0,5%, 1% dan 2%, 

berdassarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu perbedaan yang tidak terlalu 

terlihat diakibatkan karena jarak konsentrasi yang digunakan tidal terlalu jauh 

Homogenitas gel ditunjukan dengan tercampurnya bahan-bahan yang digunakan 

dalam formula gel, baik bahan aktif maupun bahan tambahan secara merata. Semua 

formula ini menunjukan susunan yang homogen yang ditandai dengan tidal terdapat 

butiran kasar pada gel. Hal ini sesuai dengan persyaratan homogenitas gel. 

Pada penelitian kali ini telah dibuat sediaan gel dengan bahan aktif yang alami 

ekstrak daun tapak dara (Catharantus roseus (L.) G. Don), dimana saya memilih daun 
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tapak darah karena terdapat kandungan aktif didalamnya yaitu alkaloid, flavonoid, 

saponin, tannin, inkristin dan vinblastin yang mempunyai sifat antineoplastik (mampu 

melawan sel kanker). Adapun bahan tambahan yang di gunakan yaitu yang natrium 

karboksimetil selulosa yang memiliki khasiat sebagai pensuspensi, pengental dan 

penghasil gel yang homogen dengan konsisteni yang baik dalam formulasi, 

triethanolaminum dimana memiliki khasiat sebagai penetral PH dalam sediaan formulasi, 

metil paraben dimana memiliki khasiat sebagai pengawet karna untuk mencegah adanya 

pertumbuhaan mikroorganisme pada sediaan gel tersebut, gliserin yang memiliki khasiaat 

sebagai pelarut dalam menghomogenkan ekstrak daun tapak dara.  

    

Kesimpulan 

Pada penelitian ini memiliki 3 konsentrasi sediaan yaitu yaitu 0,5%, 1% dan 2%, 

diperoleh hasil pada perbedaan konsentrasi ekstrak mempengaruhi warna dan bau, 

semakin tinggi konsentrasi esktrak yang digunakan maka warna dan bau yang dihaasilkan 

akan semakin kuat, berdasarkan hasil penelitian diperoleh konsentrasi sediaan 2% yang 

memiliki bau dan warna yang kuat 
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